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Abstract 

The Society 5.0 era presents new challenges and opportunities in the world of education, 
especially in the aspect of educational communication. Digital technology is the main 
instrument in supporting a more effective, interactive, and inclusive learning process. This 
study aims to analyze the use of digital technology in educational communication, both in 
online learning, interactions between educators and students, and management of academic 
information. The research method used is literature study and descriptive analysis of various 
implementations of technology in the world of education. The results of the study show that 
digital technology, such as Learning Management System (LMS), social media, and AI-based 
communication applications, can increase student engagement, expand access to education, 
and accelerate the distribution of academic information. However, challenges such as the 
digital divide, technological literacy, and ethics in the use of technology are still issues that 
need attention. Therefore, synergy between educational policies, technology development, 
and user readiness is needed to maximize the benefits of digital technology in educational 
communication in the Society 5.0 era. 
Keywords: Digital Technology, Educational Communication, Society 5.0 

 

Abstrak 

Era Society 5.0 menghadirkan tantangan dan peluang baru dalam dunia pendidikan, 
khususnya dalam aspek komunikasi pendidikan. Teknologi digital menjadi instrumen utama 
dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif, interaktif, dan inklusif. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan teknologi digital dalam komunikasi 
pendidikan, baik dalam pembelajaran daring, interaksi antara pendidik dan peserta didik, 
serta pengelolaan informasi akademik. Metode penelitian yang digunakan adalah studi 
literatur dan analisis deskriptif terhadap berbagai implementasi teknologi dalam dunia 
pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital, seperti Learning 
Management System (LMS), media sosial, dan aplikasi komunikasi berbasis AI, dapat 
meningkatkan keterlibatan peserta didik, memperluas akses pendidikan, serta mempercepat 
distribusi informasi akademik. Namun, tantangan seperti kesenjangan digital, literasi 
teknologi, dan etika dalam penggunaan teknologi masih menjadi isu yang perlu diperhatikan. 
Oleh karena itu, sinergi antara kebijakan pendidikan, pengembangan teknologi, dan kesiapan 
pengguna sangat diperlukan untuk memaksimalkan manfaat teknologi digital dalam 
komunikasi pendidikan di era Society 5.0. 
Kata kunci: Teknologi Digital, Komunikasi Pendidikan, Society 5.0  
 
1. Pendahuluan  

Dalam perkembangan global yang semakin pesat, dunia telah memasuki era 

Society 5.0 (Subandowo, 2022), sebuah konsep yang mengintegrasikan teknologi 

digital ke dalam seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang 

pendidikan. Era ini ditandai dengan pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence), Internet of Things (IoT), big data, dan teknologi robotika yang 
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bertujuan menciptakan masyarakat yang berpusat pada manusia (human-centered 

society) (Setiawati dkk., 2024). Dalam konteks pendidikan, Society 5.0 menuntut 

adanya perubahan dalam cara komunikasi, penyampaian informasi, dan proses 

pembelajaran agar selaras dengan perkembangan teknologi (Saingo, 2023).  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia Pendidikan (Azhariadi dkk., 2019). 

Di era Society 5.0, di mana integrasi antara dunia fisik dan digital semakin erat, 

pemanfaatan teknologi digital dalam proses komunikasi pendidikan menjadi suatu 

keharusan (Permana dkk., 2024). Society 5.0 bukan hanya mengedepankan kemajuan 

teknologi, tetapi juga menitikberatkan pada kesejahteraan manusia melalui 

pemanfaatan teknologi secara bijak dan berorientasi pada kebutuhan sosial. 

Komunikasi pendidikan memegang peranan penting dalam proses transfer ilmu 

pengetahuan antara pendidik dan peserta didik. Pemanfaatan teknologi digital dalam 

komunikasi pendidikan memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih efektif, efisien, 

dan fleksibel, tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu (Husain, 2014). Platform 

pembelajaran daring, aplikasi komunikasi, serta sistem manajemen pembelajaran 

berbasis teknologi merupakan contoh nyata bagaimana digitalisasi telah merubah 

wajah komunikasi dalam dunia pendidikan (Azhariadi dkk., 2019). 

Komunikasi dalam pendidikan memiliki peran krusial dalam penyampaian ilmu 

pengetahuan, pengembangan karakter, serta pembentukan pola pikir kritis. Di masa 

lalu, komunikasi pendidikan lebih banyak dilakukan secara konvensional melalui 

tatap muka di ruang kelas. Namun, dengan kemajuan teknologi digital, berbagai 

platform komunikasi berbasis daring seperti Learning Management System (LMS), 

media sosial, aplikasi pesan instan, hingga teknologi kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence) telah merevolusi cara interaksi antara pendidik dan peserta didik 

(Husain, 2014). 

Teknologi digital memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel, 

personalisasi dalam pendidikan, serta akses informasi yang lebih luas dan cepat 

(Setiawati dkk., 2024). Dengan adanya teknologi ini, batasan ruang dan waktu dalam 

proses pendidikan semakin berkurang, sehingga memungkinkan siapa saja untuk 

belajar kapan saja dan di mana saja (Munir & Su’ada, 2024). Selain itu, penggunaan 

teknologi dalam komunikasi pendidikan juga dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, mempercepat proses evaluasi, serta memperkaya sumber belajar 

dengan berbagai format digital seperti video, podcast, dan simulasi interaktif. 
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Namun, pemanfaatan teknologi digital dalam komunikasi pendidikan juga 

menghadirkan tantangan tersendiri (Suwahyu, 2024). Tidak semua pendidik dan 

peserta didik memiliki literasi digital yang memadai, serta masih terdapat 

kesenjangan akses terhadap infrastruktur teknologi, khususnya di daerah terpencil 

(Tuna, 2022). Oleh karena itu, dibutuhkan upaya untuk meningkatkan keterampilan 

digital serta pemerataan akses terhadap teknologi guna mendukung keberhasilan 

komunikasi pendidikan di era Society 5.0.  

Dengan mempertimbangkan peluang dan tantangan tersebut, maka diperlukan 

kajian yang lebih mendalam mengenai pemanfaatan teknologi digital dalam proses 

komunikasi pendidikan di era Society 5.0. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan tentang bagaimana teknologi dapat digunakan secara optimal untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan serta menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

lebih inklusif dan berdaya saing tinggi. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi 

digital dalam komunikasi pendidikan di era Society 5.0 merupakan langkah strategis 

untuk menciptakan proses pembelajaran yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan. 

Pendidikan yang mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi akan 

menghasilkan sumber daya manusia yang unggul dan siap menghadapi tantangan 

global di masa depan. 

2. Metode 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitiah kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif (Suriyati, 2024). Fokus menggambarkan fenomena 

pemanfaatan teknologi digital dalam komunikasi pendidikan secara mendalam. 

Adapun teknik pengumpulan data yaitu wawancara mendalam dengan pendidik, 

peserta didik, dan tenaga kependidikan. Observasi terhadap proses komunikasi 

pendidikan yang menggunakan teknologi digital dan studi dokumentasi seperti 

platform pembelajaran digital, media komunikasi sekolah, dan aplikasi edukasi. 

Tehnik nalisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Suriati dkk., 2022). Adapun Tujuannya memahami pola komunikasi pendidikan 

dengan teknologi digital di era Society 5.0. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini mengkaji pemanfaatan teknologi digital dalam komunikasi 

pendidikan di era Society 5.0, yang ditandai dengan integrasi teknologi cerdas dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa teknologi digital berperan penting dalam meningkatkan efektivitas komunikasi 

antara pendidik dan peserta didik, memperluas akses pendidikan, serta meningkatkan 
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kualitas pembelajaran. Namun, terdapat beberapa tantangan yang harus diatasi untuk 

memastikan implementasi teknologi berjalan optimal. 

Era Society 5.0 merupakan konsep masyarakat yang berpusat pada manusia 

(human-centered) dengan integrasi teknologi digital canggih seperti kecerdasan 

buatan (AI), Internet of Things (IoT), big data, dan robotika untuk menciptakan solusi 

yang dapat meningkatkan kualitas hidup manusia (Permana dkk., 2024). Dalam 

konteks pendidikan, pemanfaatan teknologi digital menjadi kunci utama untuk 

mendukung proses komunikasi pendidikan yang lebih efektif, efisien, dan adaptif 

terhadap kebutuhan peserta didik serta perkembangan zaman (Farid, 2023). 

Pemanfaatan teknologi digital ini berperan dalam mempercepat penyampaian 

informasi, meningkatkan pemahaman konsep melalui media visual yang menarik, 

serta membangun komunikasi yang lebih terbuka antara seluruh elemen pendidikan 

(Putra & Pratama, 2023). Namun, tantangan seperti kesenjangan akses teknologi, 

literasi digital yang belum merata, dan perlunya penguatan etika digital harus menjadi 

perhatian dalam implementasinya. 

Dengan demikian, komunikasi pendidikan di era Society 5.0 bukan hanya soal 

penggunaan teknologi, melainkan juga tentang membangun ekosistem pendidikan 

yang adaptif, inklusif, dan berpusat pada pengembangan potensi manusia dengan 

dukungan teknologi digital. 

Peningkatan Efektivitas Komunikasi Pendidikan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital telah meningkatkan 

efektivitas komunikasi dalam dunia pendidikan melalui beberapa inovasi berikut 

yaitu pertama, Learning Management System (LMS) seperti google classroom, 

moodle, dan edmodo memungkinkan pendidik mengelola pembelajaran secara lebih 

terstruktur dan efisien. Kedua, Aplikasi video conference seperti zoom, microsoft 

teams, dan google meet memfasilitasi pembelajaran daring dan diskusi akademik 

secara real-time. Ketiga, chatbot berbasis AI membantu menjawab pertanyaan peserta 

didik secara cepat dan otomatis, mengurangi beban administratif pendidik (Suriyati & 

Ramadani, 2024). Empat, media sosial dan forum diskusi seperti whatsApp, telegram, 

dan discord digunakan sebagai alat komunikasi tambahan yang lebih fleksibel dan 

mudah diakses oleh peserta didik (Ismaniati, 2010). Teknologi ini telah terbukti 

mempercepat arus informasi akademik dan meningkatkan partisipasi aktif peserta 

didik dalam proses pembelajaran (Suyuti dkk., 2023). 
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Aksesibilitas dan Inklusivitas Pendidikan 

Pemanfaatan teknologi digital memungkinkan pendidikan lebih inklusif dengan 

membuka akses bagi peserta didik di berbagai kondisi yaitu Pertama, e-learning dan 

sumber belajar digital memungkinkan pembelajaran dilakukan kapan saja dan di 

mana saja, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu (Mustofa & Riyanti, 2019). 

Kedua, teknologi asistif seperti teks ke suara dan subtitle otomatis membantu peserta 

didik dengan disabilitas dalam memahami materi pelajaran. Ketiga, platform berbasis 

cloud memungkinkan pendidik dan peserta didik mengakses serta berbagi materi 

pembelajaran tanpa batasan perangkat atau lokasi (Pujiaty, 2024). Dengan demikian, 

teknologi digital berperan sebagai jembatan untuk mengurangi kesenjangan akses 

pendidikan di berbagai daerah. 

Peningkatan Keterlibatan Peserta Didik 

Teknologi digital juga mendorong peningkatan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran melalui yaitu Pertama, gamifikasi dalam aplikasi pembelajaran seperti 

kahoot dan quizizz yang meningkatkan motivasi belajar. Kedua, multimedia interaktif 

seperti video edukatif, simulasi, dan augmented reality (AR) membuat pembelajaran 

lebih menarik dan mudah dipahami. Ketiga, Kecerdasan buatan (AI) dalam sistem 

pembelajaran adaptif, yang dapat menyesuaikan materi dengan kemampuan dan 

kebutuhan individu peserta didik (Susanti dkk., 2024). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi ini meningkatkan daya serap dan retensi peserta didik 

terhadap materi pembelajaran. 

Tantangan dalam Implementasi Teknologi Digital 

Meskipun banyak manfaat yang diperoleh, penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa tantangan utama dalam implementasi teknologi digital dalam komunikasi 

pendidikan: yaitu Pertama, Kesenjangan digital, di mana tidak semua peserta didik 

memiliki akses terhadap perangkat dan koneksi internet yang memadai (Haniko dkk., 

2023). Kedua, Kurangnya literasi digital, baik di kalangan pendidik maupun peserta 

didik, yang menghambat pemanfaatan teknologi secara optimal (Amri dkk., 2021). 

Ketiga, Keamanan data dan etika digital, termasuk ancaman kebocoran data pribadi 

serta penyalahgunaan teknologi dalam bentuk plagiarisme dan cyberbullying (Hajri, 

2023). Tantangan ini harus diatasi melalui kebijakan yang tepat agar pemanfaatan 

teknologi digital dalam pendidikan dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan. 

Strategi Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Pendidikan 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa strategi dapat diterapkan, antara 

lain: yaitu pertama, Pelatihan literasi digital bagi pendidik dan peserta didik untuk 
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meningkatkan kemampuan dalam menggunakan teknologi secara efektif dan aman 

(Khosyiin & Khoiiri, 2024). Kedua, Penguatan infrastruktur teknologi pendidikan, 

termasuk peningkatan akses internet di daerah terpencil dan subsidi perangkat digital 

bagi peserta didik kurang mampu. Ketiga, Pengembangan regulasi dan kebijakan 

pendidikan berbasis teknologi yang mengatur penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran secara etis dan bertanggung jawab (Namiri dkk., 2023). Keempat, 

Integrasi teknologi dalam kurikulum, dengan menyesuaikan metode pembelajaran 

agar lebih berbasis digital dan interaktif. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa teknologi digital memiliki peran 

strategis dalam komunikasi pendidikan di era Society 5.0. Dengan pemanfaatan yang 

optimal, teknologi ini dapat meningkatkan efektivitas komunikasi, memperluas akses 

pendidikan, serta meningkatkan keterlibatan peserta didik. Namun, untuk mencapai 

manfaat maksimal, perlu adanya strategi yang komprehensif dalam mengatasi 

tantangan yang ada, seperti kesenjangan digital, literasi teknologi, dan keamanan data 

(Subandowo, 2022). Oleh karena itu, sinergi antara pemerintah, institusi pendidikan, 

dan masyarakat sangat diperlukan dalam mendukung transformasi pendidikan 

berbasis teknologi. 

4. Simpulan 

Pemanfaatan teknologi digital dalam komunikasi pendidikan di era Society 

5.0 telah membawa perubahan signifikan dalam proses pembelajaran dan interaksi di 

lingkungan pendidikan. Era Society 5.0 menekankan kolaborasi antara manusia dan 

teknologi cerdas, sehingga menciptakan sistem pendidikan yang lebih adaptif, efisien, 

dan berbasis kebutuhan individu. Beberapa kesimpulan utama yang dapat diambil 

yaitu transformasi komunikasi pendidikan teknologi digital telah mempercepat proses 

komunikasi antara pendidik, peserta didik, dan orang tua. Komunikasi menjadi lebih 

fleksibel dan tidak terbatas ruang dan waktu, meningkatkan efektivitas pembelajaran 

penggunaan platform e-learning, aplikasi konferensi video, dan media interaktif 

mampu meningkatkan kualitas pembelajaran serta mempermudah akses terhadap 

sumber belajar, personalized learning yaitu teknologi memungkinkan pembelajaran 

yang lebih personal sesuai dengan kemampuan, minat, dan kebutuhan peserta didik 

melalui data analitik dan kecerdasan buatan, peningkatan literasi digital pemanfaatan 

teknologi dalam komunikasi pendidikan mendorong peningkatan literasi digital bagi 

seluruh ekosistem pendidikan, mulai dari guru, peserta didik, hingga orang tua. 

Adapun tantangan dan kesenjangan teknologi dan di balik manfaatnya, masih terdapat 

tantangan seperti kesenjangan akses teknologi, kurangnya keterampilan digital, dan 
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potensi gangguan terhadap etika komunikasi di dunia digital, Secara keseluruhan, 

pemanfaatan teknologi digital di era Society 5.0 telah mendorong terciptanya 

komunikasi pendidikan yang lebih inklusif, kolaboratif, dan inovatif. Namun, 

pemangku kepentingan pendidikan perlu memastikan bahwa pemanfaatan teknologi 

ini dilakukan secara bijak dan merata agar dapat memberikan dampak positif yang 

maksimal bagi seluruh pihak yang terlibat. 
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